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RINGKASAN

Perkembangan anak usia prasekolah merupakan aspek penting yang mencakup
beberapa domain utama, yaitu kemampuan motorik, bahasa, kognitif, serta aspek sosial dan
kemandirian. Pada masa ini, anak-anak sedang berada dalam tahap eksplorasi dan
pembelajaran yang sangat pesat, sehingga dukungan yang tepat dari orang tua dan tenaga
kesehatan sangat dibutuhkan. Salah satu permasalahan yang sering dijumpai adalah
keterlambatan dalam perkembangan sosialisasi dan kemandirian. Anak yang mengalami
hambatan dalam kedua aspek ini berisiko menghadapi kesulitan dalam kesiapan belajar,
berinteraksi dengan lingkungan, dan menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri.
Asuhan kebidanan diberikan kepada seorang anak berinisial An. M, yang berusia 54 bulan.
Berdasarkan hasil pengkajian, ditemukan bahwa anak tersebut menunjukkan keterlambatan
dalam aspek kemandirian, khususnya belum mampu mengenakan pakaian sendiri. Data
subjektif menunjukkan bahwa anak membutuhkan bantuan dalam kegiatan berpakaian. Hasil
pengkajian objektif menunjukkan tanda-tanda vital anak dalam batas normal, namun pada
penilaian KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan), anak hanya memperoleh skor 8
dari 10, yang termasuk dalam kategori meragukan. Hal ini mengindikasikan adanya
kemungkinan keterlambatan perkembangan yang perlu mendapatkan perhatian dan
intervensi.Diagnosa kebidanan yang ditegakkan adalah keterlambatan perkembangan dalam
aspek sosialisasi dan kemandirian. Rencana asuhan yang disusun adalah dengan memberikan
stimulasi perkembangan melalui media edukatif berupa *Dressing Frame*, serta
memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya stimulasi mandiri dalam
kehidupan sehari-hari anak.

Asuhan dilakukan dalam lima kali kunjungan dengan empat kali intervensi. Pada
hari pertama, anak hanya mampu membuka satu kancing dengan bantuan. Hari kedua, anak
mampu membuka dua kancing. Hari ketiga, kemampuannya meningkat menjadi tiga
kancing. Pada hari keempat, anak mampu membuka lima kancing dengan bantuan minimal.
Hari kelima menunjukkan hasil yang menggembirakan, di mana anak telah mampu
membuka dan mengancingkan lima kancing secara mandiri.

Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam aspek bina diri
dan sosialisasi. Anak mulai berbicara lebih aktif, menunjukkan ekspresi seperti tersenyum,
serta berpartisipasi dalam permainan dan tugas berpakaian dengan antusias. Orang tua
melaporkan bahwa anak mulai berpakaian sendiri di rumah tanpa harus diperintah.

Kesimpulannya, penggunaan media *Dressing Frame* terbukti efektif untuk
meningkatkan kemandirian dan kemampuan sosialisasi pada anak usia prasekolah.
Diharapkan orang tua melanjutkan stimulasi ini di rumah secara konsisten agar
perkembangan anak semakin optimal.

Kata Kunci : Anak Prasekolah, Sosialisasi, Kemandirian, Dressing Frame
Daftar Bacaan: 25 (2020-2024)



